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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun fondasi keilmuan peserta didik. Pada jenjang ini, peserta didik mulai
dikenalkan dengan berbagai konsep dasar yang menjadi landasan untuk
pembelajaran di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, sekolah dasar juga
menjadi tempat bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, serta nilai-nilai
karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama.! Proses pembelajaran
yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak usia sekolah dasar sangatlah krusial,
karena pada tahap ini peserta didik berada dalam masa perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang signifikan.? Dengan demikian, proses pembelajaran
yang tepat dapat membantu memaksimalkan potensi peserta didik sekaligus
menyiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan.®

Dalam memaksimalkan potensi peserta didik, keterampilan berbahasa menjadi
salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki peserta didik. Keterampilan
berbahasa menjadi penting karena bahasa, khususnya bahasa Indonesia merupakan
alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Bahasa sebagai
alat komunikasi berarti bahasa digunakan sebagai media untuk menyampaikan
suatu pesan atau informasi kepada seseorang.* Pada proses pembelajarannya,
keterampilan berbahasa dipelajari dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir
menjadi fondasi dari kemampuan literasi. Kemampuan literasi sendiri berkenaan

dengan kemampuan terhadap keaksaraan, seperti menulis, membaca, berbicara,
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maupun memahami maksud dan isi bacaan atau perkataan dalam kaitannya
keterampilan kognitif seseorang.® Maka dari itu bahasa mempunyai peran esensial
dalam menumbuhkan literasi seseorang dalam menggali potensinya, khususnya
untuk bersaing secara global.

Meskipun bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang digunakan dalam
keseharian, hal tersebut tidak luput dari berbagai tantangan dalam pengajarannya di
sekolah. Tantangan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dipahami melalui
berbagai aspek. Pertama, terdapatnya dampak signifikan pada cara anak-anak
belajar dan berinteraksi dengan bahasa karena perubahan dinamika sosial dan
teknologi. Kedua, latar belakang sosial dan budaya yang bervariasi. Ketiga, adanya
perubahan kurikulum dan tuntutan pendidikan yang semakin meningkat.®

Tantangan dalam pengajaran bahasa Indonesia juga peneliti jumpai pada tahap
observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada guru wali kelas V dan
peserta didik di kelas V SDN Guntur 03. Peneliti menemukan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan untuk fokus selama proses pembelajaran berlangsung
sehingga kurang memahami materi yang diajarkan, terutama materi idiom. Idiom
merupakan konstruksi bahasa yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna
unsur-unsurnya.” Selain itu, idiom memiliki karakteristik linguistik yang kompleks,
namun esensial dalam membentuk kelancaran berbahasa, terutama dalam membaca
dan menulis narasi.® Berbeda dengan aspek lain seperti ejaan atau struktur kalimat
yang bersifat lebih teknis, idiom berkaitan langsung dengan konteks dan makna
yang tersembunyi. Dengan menguasai idiom, siswa dapat memahami makna teks
secara lebih mendalam, serta mampu mengekspresikan gagasan secara lebih variatif
dan natural dalam Bahasa Indonesia.

Akan tetapi dalam pembelajarannya ditemukan kesulitan-kesulitan yang

dihadapi oleh siswa. Kesulitan siswa dalam mempelajari idiom dijabarkan oleh
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Idami, Wati, dan Balgis (2022) yang menemukan bahwa siswa sering gagal
menangkap makna idiomatik karena kurangnya pengetahuan terhadap idiom dan
sulitnya menafsirkan makna idiom yang bersifat kiasan.® Kesulitan mempelajari
idiom ini dapat menghambat siswa dalam mempelajari keterampilan berbahasa
untuk tingkat yang lebih tinggi. Selain itu, idiom memegang peranan penting dalam
pendidikan bahasa yang efektif karena idiom mampu memberikan kontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang konteks budaya.'®

Dari 32 peserta didik di kelas V SDN Guntur 03 pagi hanya 14 peserta didik
yang memahami idiom beserta maknanya secara tepat. Hal ini terlihat dari
kemampuan peserta didik dalam menyusun kalimat menggunakan makna idiom
sesuai dengan konteksnya. Selebihnya, peserta didik tidak mampu menyusun
kalimat menggunakan idiom yang tepat; 4 peserta didik hanya bisa menyebutkan
idiom tetapi tidak mengetahui maknanya, 5 peserta didik menggunakan idiom yang
kurang tepat untuk menyampaikan makna sebenarnya, dan 9 peserta didik tidak
memahami sama sekali mengenai idiom.

Setelah peneliti mencoba menggali lebih dalam, permasalahan tersebut terjadi
karena proses pembelajaran masih bergantung pada buku paket sebagai sumber
media belajar utama. Keterbatasan dalam penggunaan perangkat infokus yang tidak
selalu tersedia memperburuk kondisi ini, sehingga akses terhadap media
pembelajaran yang lebih interaktif menjadi terbatas. Kondisi tersebut membatasi
akses siswa terhadap sumber belajar, sehingga menghambat kesempatan siswa
untuk memperoleh pendidikan berkualitas tinggi.*' Selain itu, metode yang
digunakan di kelas belum dapat meningkatkan interaksi dan partisipasi aktif peserta
didik, hal ini dikarenakan peserta didik kelas VV memiliki preferensi gaya belajar
yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, data menunjukkan

bahwa siswa memiliki preferensi gaya belajar yang bervariasi, yaitu visual (15,6%),
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auditori (12,5%), kinestetik (34,4%), visual-kinestetik (12,5%), serta visual-audio-
kinestetik (25%). Hal ini mengartikan bahwa modalitas belajar yang digunakan
siswa tidak hanya mengandalkan satu modalitas belajar, tetapi memerlukan
kombinasi berbagai saluran informasi yang mendukung pemahaman terhadap
materi.

Makna idiom tidak dapat ditelusuri langsung ke makna harfiah bagian-
bagiannya, melainkan dari gabungan ungkapan dan konteks kemunculannya.?
Pada tingkat sekolah dasar, pemahaman terhadap idiom memiliki urgensi yang
tinggi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal itu dikarenakan idiom sebagai
bagian dari kekayaan ungkapan bahasa yang sering muncul dalam teks naratif,
fabel, percakapan sehari-hari, hingga karya sastra. Oleh karena itu, penguasaan
terhadap idiom tidak hanya meningkatkan pemahaman wacana, tetapi juga
membantu siswa dalam menafsirkan makna tersirat dalam berbagai konteks. Selain
itu, bagi siswa kelas VV SD, pemahaman terhadap idiom tidak hanya mendukung
keterampilan berbahasa, tetapi juga mengembangkan kemampuan berfikir abstrak,
memperkaya kosakata, dan meningkatkan pemahaman teks.'3 Menurut teori Piaget
anak usia 10-11 tahun berada pada tahap operasional konkret dimana pada tahap
ini, anak lebih mudah memahami hal-hal yang bersifat konkret daripada abstrak.*
Idiom adalah ungkapan yang maknanya tidak dapat ditafsirkan secara harfiah kata-
kata penyusunnya, maka siswa kesulitan memahami idiom tanpa adanya bantuan
visualisasi, kontesktualisasi, dan penjelasan yang eksplisit. Namun, kesulitan
peserta didik dalam memahami idiom tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas
materi, tetapi juga karena kurangnya media pembelajaran yang mampu
menjelaskan makna idiom secara kontekstual dan menarik. Rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap idiom menjadi indikasi bahwa metode dan media
pembelajaran yang digunakan selama ini belum sepenuhnya mendukung kebutuhan
belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa media pembelajaran

yang tidak hanya menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga mampu
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menyesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar peserta didik kelas V SDN
Guntur 03.

Media pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam mendukung proses
belajar siswa. Dengan menggunakan media yang tepat, pembelajaran dapat menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami.’® Media pembelajaran juga
berfungsi sebagai alat untuk memvisualisasikan konsep abstrak, meningkatkan
motivasi, dan memperkuat pemahaman siswa terhadapat materi yang diajarkan.®
Penggunaan media pembelajaran yang kreatif mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.” Oleh karena itu, media belajar
tidak hanya mempermudah proses transfer pengetahuan tetapi juga berkontribusi
dalam membangun keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa.

Flash card adalah media pembelajaran yang tepat untuk dikembangkan sebagai
solusi dari permasalahan siswa dalam memahami materi idiom. Hal ini dikarenakan
flash card merupakan media yang menyajikan gambar dan informasi singkat
sehingga mendukung pemahaman materi.'® Selain itu, media ini juga sangat cocok
digunakan dalam pengenalan dan pelatihan kosakata, termasuk idiom.!°® Akan
tetapi, penggunaan flash card saja tidak cukup mendukung preferensi gaya belajar
siswa yang berbeda-beda, maka dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang cocok
untuk siswa dan multimodal adalah pendekatan yang mampu menjawab
permasalahan tersebut.

Multimodal adalah pendekatan yang melibatkan penggunaan berbagai jenis
mode atau saluran komunikasi untuk menyampaikan materi pembelajaran.?

Multimodal berfokus pada integrasi berbagai mode komunikasi seperti visual,
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auditori, dan gestural, yang dapat dipakai baik saat interaksi langsung maupun
melalui teknologi untuk menggambarkan berbagai jenis informasi dalam bentuk
audio, teks, dan gambar.?! Dengan menyediakan berbagai mode komunikasi,
multimodal berusaha untuk mencakup kebutuhan semua peserta didik dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif.

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti.
Syifa Hasna Fauziyah dan Yeni Yuniarti berjudul “Penerapan Pendekatan
Multimodal dalam Pembelajaran Abad 21 di Sekolah Dasar: Sebuah Tinjauan
Pustaka” pada tahun 2024 menyatakan bahwa penggunaan multimodal untuk
pembelajaran bahasa membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.??
Kemudian, Puput Zuli Ekorini yang berjudul “Perspektif Mahasiswa terhadap
Pentingnya Pemahaman Idiom dalam Aktifitas Membaca (Reading)” pada tahun
2022 menjelaskan bahwa pemahaman idiom sangat krusial dalam meningkatkan
kemampuan membaca (reading) mahasiswa.”® Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Rizki Fitriani dan Mamik Suendarti berjudul “Pengaruh Persepsi
Atas Gaya Belajar dan Penguasaan Kosakata terhadap Pemahaman Bacaan Teks
Recount” pada tahun 2021 menyimpulkan bahwa persepsi atas gaya belajar dan
penguasaan kosakata secara bersama-sama telah memberikan pengaruh yang
positif.?*

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa penting
kemampuan terhadap pemahaman idiom untuk membaca siswa dan adanya
pengaruh terhadap gaya belajar yang berbeda dengan penguasaan idiom, serta
pendekatan multimodal yang cocok untuk pembelajaran bahasa membuat proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif. Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih
berfokus pada materi kosakata umum dan belum secara spesifik menyoroti idiom

sebagai materi ajar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan media
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pembelajaran berupa flash card yang berbasis multimodal untuk materi idiom.
Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam pengembangan media pembelajaran
berupa flash card idiom yang berbasis pendekatan multimodal. Flash card yang
dikembangkan tidak seperti flash card konvensional lainnya, flash card ini
mengintegrasi teks, ilustrasi, dan video melalui kode respon cepat (QR code) yang
bertujuan untuk membangun konsep dan memfasilitasi gaya belajar siswa secara
optimal. Penelitian ini juga secara spesifik menargetkan idiom dalam konteks
kewirausahaan, yang belum banyak dieksplorasi dalam studi sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu yang peneliti temukan,

belum ditemukan pengembangan media pembelajaran flash card berbasis
multimodal yang diperuntukkan bagi siswa kelas V Sekolah Dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal pengembangan media yang memadukan
pendekatan multimodal dengan materi idiom secara kontekstual. Diharapkan
pengembangan produk ini dapat bermanfaat dan memiliki inovasi khususnya untuk
kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah, sebagai

berikut:

1. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan di sekolah.

2. Peserta didik sulit fokus selama proses pembelajaran.

3. Keterbatasan fasilitas sekolah dalam menyokong pembelajaran yang
interaktif.

4. Beragamnya gaya belajar siswa di sekolah

5. Pentingnya penguasaan keterampilan bahasa untuk menunjang potensi
siswa.

6. Perlunya pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia di SD yang
dapat meningkatkan minat belajar dan memfasilitasi gaya belajar peserta
didik yang beragam.

C. Pembatasan Masalah

Melalui identifikasi permasalahan yang dilakukan, peneliti perlu membuat

pembatasan masalah. Hal ini bertujuan agar masalah yang hendak diteliti dapat

diperjelas dan diberikan fokus yang lebih. Peneliti memusatkan penelitian pada



pengembangan media flash card berbasis multimodal untuk materi idiom pada

pembelajaran Bahasa Indonesia Bab IV Belajar Berwirausaha kelas V' Sekolah
Dasar di SDN Guntur 03.

D. Perumusan Masalah

Mengacu pada pembatasan masalah di atas maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1.

2.

Bagaimana mengembangkan media flash card berbasis multimodal untuk
materi idiom pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah
Dasar?

Apakah media flash card berbasis multimodal layak digunakan pada materi

idiom pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki kegunaan yang dapat dilihat dari dua aspek, yaitu:

1.

2.

Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini merupakan sebuah pengembangan produk
pembelajaran berbasis visual yang diharapkan mampu memberikan manfaat
dalam pemahaman idiom pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
Sekolah Dasar. Penulisan ini dapat menjadi rujukan bagi pendidik dalam
mengembangkan sebuah bahan ajar yang praktis dan inovatif untuk
menunjang proses pembelajaran. Selain itu, penulisan ini juga dapat
menjadi referensi bagi pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang
efektif dan menarik bagi peserta didik.
Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Hasil pengembangan media flash card berbasis multimodal ini
diharapkan mampu mempermudah peserta didik dalam memahami
materi idiom pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
Sekolah Dasar. Dengan dikembangkannya produk ini diharapkan juga
mampu memfasilitasi pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
sehingga antusiasme peserta didik dalam belajar menjadi meningkat.

Selain itu produk yang dihasilkan dari peneliti diharapkan mampu



memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam
perkembangan teknologi masa Kini.

Bagi Pendidik

Hasil pengembangan media flash card berbasis multimodal ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran penunjang kegiatan
pembelajaran oleh pendidik ketika mengajarkan materi idiom pada
muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar. Bagi
pendidik, produk ini dapat membangkitkan motivasi dan inspirasi untuk
melakukan inovasi terhadap bahan ajar penunjang untuk peserta
didiknya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil pengembangan media flash card berbasis multimodal ini
diharapkan dapat menjadi referensi dan menginspirasi peneliti
selanjutnya. Pengembangan hasil penelitian ini masih sangat
diperlukan, baik dari segi pengembangan materi, kebahasaan hingga
desain produk. Harapannya, semoga peneliti berikutnya mampu
mengembangkan produk menjadi lebih baik.



